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Keluarga berencana (KB) adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak 

dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, 

dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang 

berkualitas. MKJP adalah alat kontrasepsi yang di kenal efektif karena dapat 

memberikan perlindungan dari resiko kehamilan untuk jangka waktu panjang 

sampai 10 tahun yang terdiri dari alat kontrasepssi dalam rahim (AKDR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa ada faktor yang mempengaruhi 

peminatan metode kontrasepsi jangka panjang di wilayah kerja Puskesmas 

Tolinggula. 

 

Penelitian ini menggunakan desain observasi dengan metode deskritif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah akseptor KB. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan secara Accidental Sampling sebanyak 50 responden. 

 

Hasil penelitian ini yaitu Faktor Persepsi akseptor dalam penggunaan 

MKJP (AKDR) di wilayah kerja Puskesmas Tolinggula dengan hasil 90% kurang 

dan 10% baik. Faktor Dukungan suami akseptor dengan hasil 58% baik dan 42% 

kurang. Faktor Informasi akseptor dengan hasil 56% kurang dan 44% baik. 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menjadi sebuah masukan atau 

menambah pengetahuan tentang peminatan metode kontrasepsi jangka panjang  

AKDR, dan di harapkan peneliti lain dapat mengembangkan penelitian yang 

sudah ada sebelumnya. 
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